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ABSTRAK 

 
   

Kondisi ekonomi yang sedang dilanda krisis seperti saat ini telah 

membawa pengaruh yang sangat besar terhadap dunia usaha di Indonesia. 

Persaingan antar perusahaan di dalam negeri pun semakin ketat karena perusahaan 

ingin tetap memperoleh laba sehingga dapat menjaga kelangsungan hidupnya. 

Perusahaan – perusahaan yang dapat bersaing itulah yang akan bertahan dalam 

kondisi ekonomi saat ini. 

Begitu  ketatnya persaingan di dunia usaha saat ini, perusahaan dituntut 

untuk mengerjakan segala sesuatu dengan lebih akurat serta meminimalisasikan 

segala bentuk kesalahan. Salah satu hal yang terpenting adalah penghitungan 

biaya produksi suatu produk. Banyak perusahaan – perusahaan di Indonesia yang 

sering mengabaikan keakuratan sistem penghitungan biaya produksi yang saat ini 

digunakannya. 

PT “X” adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang alas kaki 

dimana produknya yang berupa sepatu kantor wanita dan sandal wanita 

dipasarkan di pasar dalam negeri. PT “X” belum melakukan penghitungan biaya 

produksi dengan akurat karena metode penghitungan biaya produksinya saat ini 

bersifat tradisional dengan melakukan pemerataan biaya sumber daya tanpa 

memperhatikan persentase pengunaan sumber daya untuk masing-masing produk. 

Penerapan metode Activity Based Costing (ABC) System dalam 

penghitungan biaya produksi suatu produk dapat memperbaiki sistem 

penghitungan biaya produksi yang saat ini dilakukan oleh PT “X”. Hasil 

penghitungan biaya produksi dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing (ABC) System dapat digunakan dalam penghitungan profitabilitas suatu 

produk yang dapat digunakan oleh PT “X” untuk menetapkan harga jual yang 

sesuai dengan memperhatikan biaya produksi dan profitabilitas produknya, 

sehingga PT “X” dapat bersaing di dunia usaha yang ketat ini. 

 

Kata kunci : Activity Based Costing (ABC) System dan profitabilitas 

produk. 
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